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ABSTRAK

Saat ini Anggaran Belanja Negara untuk Bahan Bakar Minyak (BBM) bersubsidi semakin membenggkak, mengingat
pertumbuhan penjualan kendaraan bermotor semakin meningkat dan sebagian besar daripenggunanya memakai dari BBM
bersubsidi. Usaha yang dilakukan pemerintah antara lain adalah membatasi penggunaan BBM bersubsidi dengan
menempelkan stiker pada mobil pelat merah, TNI/Polri dan mobil dinas pemerintah. Namun, cara tersebut masih mempunyai
kelemahan karena kurangnya pengawasan. Hal tersebut mendorong pemerintah untuk mulai memanfaatkan teknologi Radio
Frequency Identification (RFID) sebagai alat bantu pengawasan regulasi BBM subsidi. Akan tetapi hal tersebut tidak berjalan
dengan mudah karena banyaknya kendala yang dihadapi seperti aturan dan pembuatan instfrastrukturnya. Penelitian ini akan
mengembangkan modelsistem pengendali dan pengawasan regulasi BBM bersubsidi yang lebih praktis dan aman
menggunakan Surat ljin Mengemudi (SIM) sebagai medianya dengan harapan hanya pengemudi yang memiliki SIM
mendapatkan jatah yang sama sesuai dengan jenis kendaraan dan SIM yang digunakan. SIM akan digigunakansebagai RFID
tags atau token yang wajib digunakan sebelum membeli BBM bersubsidi di SPBU. RFID tags di dalam SIM akan berisi data
identitas pemilik, jenis SIM dan kendaraan, berapa liter BBM yang boleh dibeli dalam sehari, dan tanggal terakhir pembelian
BBM bersubsidi. Penggunaan SIM sebagai token juga dimanfaatkan untuk mengurangi penimbunan dan pembelian BBM
bersubsidi dalam jumlah yang tidak wajar karena setiap pembelian BBM bersubsidi akan dibatasi dengan jumlah tertentu.
Pada penelitian ini jumlah BBM subsidi yang dapat dibeli didapatkan dari hasil kuisioner dan hanya berlaku untuk penelitian
ini. RFID tags yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis read/write, karena data akan disimpan secara offline dalam
SIM. Data tidak secara online akan membuat sistem lebih kompleks dan bergantung pada koneksi internet, dimana koneksi
internet di Indonesia kurang stabil.

Kata kunci :Bahan Bakar Minyak, subsidi, Radio Frequency Identification, Surat [jin Mengemudi.
1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Defisit Anggaran Belanja Negara Indonesia saat ini sudah dalam tahap yang cukup mengkhawatirkan, banyak media
elektronik, surat kabar, maupun online yang telah memberitakan masalah tersebut. Hal tersebut diakibatkan karena semakin
tingginya anggaran untuk memeberikan subsidi BBM. Semakin tingginya pertumbuhan kendaraan bermotor membuat
konsumsi BBM bersubsidi semakin tinggi pula. Deputi Pengendalian Operasi Badan Pelaksana Kegiatan Hulu Minyak dan
Gas Bumi (BP Migas) Gede Pradyana mengatakan konsumsi BBM saat itu mencapai 1,4 juta barel per hari [1]. Semantara itu
hal yang sama juga dikatakan Kepala Satuan Kerja Khusus Pelaksana Kegiatan Hulu Minyak dan Gas Bumi (SKK Migas)
Rudi Rubiandini, produksi minyak mentah Indonesia hanya mencapai 830 ribu barel dan dari jumlah tersebut dapat
memproduksi BBM sebesar 560 ribu barel per hari, sehingga Indonesia harus impor BBM yang dilakukan oleh Indonesia dapat
mencapai 900 ribu barel atau 143 juta liter per hari [1]. Apabila hal ini terus terjadi maka pemerintah terpaksa harus menaikan
harga BBM subsidi, padahal bila harga BBM subsidi dinaikan akan berakibat dengan naiknya harga barang yang lain yang
berimbas pada semakin menderitanya rakyat kecil.

Ada berbagai langkah yang sudah dilakukan oleh pemerintah untuk mengurangi konsumsi BBM bersubsidi, salah satunya
adalah penempelan stiker Anti BBM subsidi pada mobil pemerintah, TNI/Polri, dan mobil dinas pemerintah agar tidak
diperbolehkan mengisi BBM bersubsidi. Akan tetapi peangawasan masih dilakukan secara manual oleh petugas SPBU dan
masih banyak pelanggaran, bahkan banyak stiker Anti BBM subsidi tersebut dicopot dari mobil dinas [2]. Langkah lain yang
sedang digodok pemerintah untuk mengatasi hal tersebut, yaitu peraturan regulasi BBM bersubsidi untuk menaikan harga
BBM bersubsidi untuk pengendara mobil pribadi yang pengawasan regulasinya menggunakan teknologi RFID.
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RFID merupakan teknologi identifikasi yang menggantikan barkode karena lebih aman, dan dapat didentifikasi dengan jarak
yang lebih jauh, dan tidak terlalu terpaku pada arah pembacaan seperti barkode. Teknologi RFID memanfaatkan signal radio
untuk saling bertukar data. Sistem pengawasan dan pengendalian regulai BBM subsidi ini sebetulnya masih dalam uji coba[3]
dan dilakukan dengan metempelkan RFID fags pada mulut tangki mobil dan RFID reader pada nozzle SPBU [4]. Perlu
diketahui bahwa RFID merupakan teknologi identifikasi pengganti barkode yang menggunakan signal radio frekuensi untuk
mengirimkan atau membaca datanya. Dengan teknik menempelkan RFID fags pada mulut tangki maka akan kurang efektif dan
kurang tetap sasaran, karena pembatasan pembelian BBM dilakukan per mobil bukan per orang. Padahal satu orang dapat
memiliki dan mengendarai lebih dari satu mobil dalam schari, yang artinya orang itu secharusnya dianggap mampu untuk
membeli BBM non subsidi.

Ada tiga macam RFID tags menurut kemampuan dibaca dan ditulisnya, yaitu read only, read/write, dan kombinasi keduanya
[5]. Untuk model read only biasanya RFID sudah berisi kode unik dan hanya dapat dibaca saja, sedangkan untuk RFID
read/write datanya bisa ditulis dan dibaca berkali-kali, dan untuk kombinasi keduanya data dalam RFID tags dibagi dua
macam yaitu yang permanen dan yang dapat dibaca dan ditulis ulang. RFID tags read/write

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah pengembangan model sistem pengendali dan pengawasan regulasi BBM
bersubsidi yang efektif, efisien, dan praktis sehingga menghemat konsumsi BBM bersubsidi menggunakan teknologi RFID
pada SIM secara offline. Dengan memanfaatkan RFID read/write tags dan RFID reader/writer memungkinkan penyimpanan
data tanpa harus menggunakan konektifitas internet, karena seluruh data disimpan pada RFID fags yang tertanam pada SIM.
Data yang disimpan dalam RFID fags juga sangat kecil, hanya identitas pemilik SIM, jenis SIM, banyak BBM subsidi yang
boleh dibeli, dan tanggal pembelian terakhir. Tanggal pembelian terakhir digunakan sebagai kunci untuk menetukan boleh
tidaknya BBM bersubsidi boleh dibeli.

SIM lebih dipilih sebagai media penanaman RFID fags, dengan alasan:

1. Dapat dimanfaatkan identifikasi jenis kendaraan yang digunakan, dimana jenis kendaraan menentukan jumlah BBM
bersubsidi yang dapat dibeli.

2. SIM lebih dipilih daripada mulut tangki kendaraan karena di Indonesia satu orang dapat memiliki lebih dari satu mobil
dan seharusnya orang tersebut mampu membeli BBM non subsidi. Apabila seseorang memiliki lebih dari satu kendaraan
dan digunakan dalam hari yang sama dan mengisi pada hari yang sama pula akan mengakibatkan seseorang memiliki
jatah pembelian BBM bersubsidi yang lebih besar. Jadi dengan SIM sebagai media diharapkan masing-masing orang
memiliki hak yang sama dalam membeli BBM bersubsidi, sehingga lebih efektif untuk menekan regulasi BBM
bersubsidi.

3. SIM dapat digunakan untuk identifikasi pengemudi kendaraan bermotor yang sah, sehingga secara tidak langsung
menegakkan peraturan lalu lintas bahwa masing-masing pengendara kendaraan bermotor harus memiliki SIM sesuai jenis
kendaraannya dan dapat mengurangi konsumsi BBM bersubsidi bagi orang yang belum berhak, Contoh: orang yang
belum memiliki SIM, anak dibawah umur yang mengendarai kendaraan bermotor, dan lain-lain.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Radio Frequency Indentification (RFID)

Sistem identifikasi otomatis (Auto-ID) merupakan teknologi identifikasi yang sangat populer saat ini. Sistem ini umumnya
berfungsi untuk mengidentifikasi suatu objek dan memberi informasi terkait dengan objek tersebut. Kepopuleran teknologi
tersebut dimulai dengan penggunaan barcode pada berbagai produk industri. Teknologi barcode adalah salah satu contoh
teknologi berbasis Auto-ID yang sangat populer. Dengan menempelkan barcode pada suatu objek dan mengarahkan sebuah
alat khusus untuk membaca label barcode tersebut maka objek tersebut akan dapat terindentifikasi. Meskipun murah dan
mudah pengaplikasiannya namun barcode memiliki kelemahan pada rendahnya kapasitas penyimpanan dan tidak dapat
diprogram ulang [6].

Masalah penyimpanan ini dapat diselesaikan dengan menggunakan sistem identifikasi yang lain, yaitu smart card, dimana data
disimpan di suatu chip silikon. Contoh dari smart card misalnya adalah kartu ATM. Namun smart card ini penggunaannya
memerlukan kontak antara kartu dan alat sehingga tidak praktis dan kurang fleksibel dibandingkan sistem identifikasi yang
tidak memerlukan kontak (contactless). Dilihat dari cara kerjanya, sistem identifikasi yang dapat melakukan transfer data tanpa
memerlukan kontak disebut dengan Radio-Frequency Identification System, disingkat RFID [6]. Sistem RFID berhubungan
erat dengan sistem smart card, dimana penyimpanan data disimpan di transponder. Perbedaannya adalah transfer data pada
sistem RFID tidak memerlukan kontak seperti pada smart card. Disebabkan karena kelebihannya ini, RFID mulai banyak
digunakan di seluruh dunia.

Ada dua komponen dari sistem RFID, sebagai berikut [6] :
1. Transponder, yang terletak di objek yang akan diidentifikasi.
2. Reader, peralatan untuk membaca data.
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Seperti barcode, RFID mengidentifikasi objek dengan mengenali label yang ditempel pada objek tersebut. Perbedaan dengan
barcode adalah label tersebut tidak harus terlihat oleh reader. Cara kerja dari sistem RFID adalah sebagai berikut. Reader
mengirimkan sinyal radio jarak pendek, yang diterima oleh transponder yang berada di tag RFID pada objek. Kemudian tag
RFID akan mengirim balik suatu data ke Reader [7].

Ada dua jenis sistem RFID, yaitu aktif dan pasif. Pada sistem RFID aktif, tanda / fag yang menempel di objek mempunyai
sumber energinya sendiri dan transceiver radio. Sistem aktif dapat mengirim sinyal sebagai respon dari pesan yang dikirim
oleh reader. Area pengiriman dan penerimaan sinyal dari sistem RFID aktif ini lebih jauh daripada pasif, lebih sedikit
kesalahan dan lebih mahal. Tanda / tag pada sistem RFID pasif terdiri dari komponen yang mempunyai transceiver radio dan
sedikit memori nonvolatile. Tanda ini mendapatkan energi dari sinyal reader yang masuk ke antenanya. Energi tersebut hanya
cukup untuk satu kali pengiriman data dan sinyalnya relatif lemah, jaraknya pun tidak terlalu jauh. Meskipun RFID berbasis
sinyal radio, namun tidak didesain untuk mengetahui kekuatan sinyal yang diterimanya, sehingga RFID tidak dapat untuk
menentukan lokasi atau jarak [7].

2.2. Kebijakan Tentang Kendaraan Bermotor dan Penggunaan Bahan Bakar Minyak di Indonesia

Pemerintah melalui Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2012 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) 2013, pada pasal 8(1) menyebutkan tentang APBN yang digunakan sebagai subsidi Bahan Bakar Minyak
(BBM) jenis tertentu dan bahan bakar gas cair sebesar Rp 193.805.213.000.000,00 (seratus sembilan puluh tiga triliun delapan
ratus lima miliar dua ratus tiga belas juta rupiah). Terkait dengan tujuan adanya subsidi adalah sebagai pelaksanaan dari alinea
ke-IV pembukaan Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 yang mengemukakan tentang memajukan kesejahteraan umum dan
kaitannya dengan pasal 33 ayat 2 dan 3 dari UUD 1945 yang mengatur tentang monopoli negara terhadap Sumber Daya Alam
(SDA) di Indonesia, termasuk di dalamnya adalah sumber daya alam berupa minyak bumi yang diolah menjadi Bahan Bakar
Minyak (BBM) [8]. Kesimpulan dari keterkaitan tersebut adalah pemerintah sebagai pengelola tunggal dari sumber daya alam
di Indonesia wajib memperhatikan dan memajukan kesejahteraan umum, dalam hal ini salah satunya adalah dengan
memberikan subsidi BBM yang ditujukan kepada masyarakat kurang mampu.

Masalah yang terjadi berkaitan dengan subsidi yang tidak tepat sasaran dan semakin menipisnya jumlah produksi minyak di
Indonesia membuat adanya kebijakan untuk pembatasan BBM, terutama untuk pembatasan pembelian BBM bersubsidi.
Menurut Kepala Badan Pengatur Hilir Minyak dan Gas (BPH Migas) Andy Noorsaman Sommeng, masih banyak pemilik
kendaraan pribadi di atas 1.500cc, yang artinya termasuk konsumen berpendapatan menengah atas masih membeli BBM
bersubsidi. Permasalahan lain yang terjadi adalah tingkat produksi minyak bumi yang menurun sehingga hanya mencapai 700-
800 ribu barel per hari yang harus mencukupi kebutuhan dalam negeri yang mencapai 1,3 juta barel minyak per hari, yang
artinya kekurangannya harus ditutup dengan impor minyak [9]. Kebijakan yang sudah dikeluarkan pemerintah terkait dengan
masalah tersebut salah satunya adalah melarang mobil dinas untuk membeli BBM bersubsidi. Hal ini diatur dalam Peraturan
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2013 pada Pasal 4 menyebutkan bahwa
kendaraan dinas dilarang membeli BBM dengan jenis tertentu (bersubsidi), yaitu bensin dengan nilai oktan 88 (Premium) dan
Minyak Solar. Pembatasan ini mulai diberlakukan pada Februari 2013 untuk daerah Jawa dan Bali, dan pada pertengahan 2013
untuk propinsi yang lain. Untuk kendaraan milik pribadi, belum ada kebijakan atau undang-undang yang mengatur tentang
pembatasan pembelian BBM, namun pemerintah sudah mempersiapkan sistem untuk pengendalian kuota pembelian BBM.
Salah satu yang akan diterapkan adalah teknologi Radio-Frequency Identification (RFID) untuk mengidentifikasi pemakaian
BBM subsidi pada tiap kendaraan [10].

2.3. Bahan Bakar Minyak

Ada tiga jenis bahan bakar yang umum digunakan, yaitu bahan bakar padat, bahan bakar minyak dan bahan bakar gas. Bahan
bakar minyak adalah bahan bakar yang berbentuk cair dan merupakan bahan bakar yang paling banyak digunakan untuk
kendaraan bermotor. Bahan dasar dari bahan bakar minyak umumnya adalah minyak bumi.

Minyak bumi disebut juga bahan bakar fosil, karena dihasilkan dari organisme purba yang sudah mati dan terkubur di lapisan
batu sedimen yang telah melalui panas dan tekanan yang tinggi. Karena itu di dalam Bahasa Inggris, minyak bumi disebut
dengan petroleum yang berasal bahasa Yunani petro yang berarti batu dan oleum yang berarti minyak. Dalam pengertian
khususnya, minyak bumi hanyalah mencakup minyak mentah. Namun dalam penggunaannya, minyak bumi tidak hanya
mencakup minyak mentah, tapi juga gas alam [11]. Melihat asal dari minyak bumi tersebut, maka minyak bumi merupakan
sumber daya yang tidak terbarukan.

Kandungan dari minyak bumi adalah karbon, hidrogen, sulfur, nitrogen, dan oksigen. Diantara kandungan tersebut yang paling
penting adalah karbon dan hidrogen, karena itulah minyak mentah dan gas alam juga disebut dengan hidrokarbon [11]. Dari
kandungan tersebut, dapat dilihat bahwa minyak bumi adalah bahan yang sangat mudah terbakar.2.4 Stasiun Pengisian Bahan
Bakar Umum (SPBU)

67



SEMINAR NASIONAL TEKNOLOGI INFORMASI & KOMUNIKASI TERAPAN 2013 (SEMANTIK 2013) ISBN: 979-26-0266-6
Semarang, 16 November 2013

SPBU merupakan tempat dimana kendaraan bermotor dapat mengisi bahan bakarnya. Di beberapa daerah di Indonesia
memberikan beberapa istilah yaitu Pom Bensin. Ada beberapa jenis bahan bakar yang disediakan di SPBU seperti premium
atau bensin, pertamax, pertamax plus, solar, pertamina dex, LPG dan minyak tanah.

Pertamina merupakan satu-satunya perusahaan pemerintah yang mengelola SPBU di Indonesia hingga pertengahan Oktober
2005. Sejak oktober 2005, perusahaan swasta Shell dari Singapura membuka SPBU swasta pertama di Indonesia. Samapai saat
ini terdapat empat perusahaan pengelola SPBU di Indonesia yaitu Pertamina, Shell, Petronas, dan Total.

3. METODE PENELITIAN

3.1. Pengumpulan Data
Data yang akan digunakan ada dua macam:

1. Data primer: pada penelitian ini data primer yang digunakan adalah dari kuisioner yang disebar kepada beberapa
sampel responden. Data tersebut berupa data identitas reponsen, golongan kendaraan, dan rata-rata konsumsi BBM
kendaraan bermotor sesuai dengan kondisi riil serta beberapa variabel yang menentukan Optimalisasi Pengawasan
Regulasi BBM(Y). Variale tersebut adalah Sosialisasi BBM Bersubsidi (X1), Implementasi Teknologi (X2),
Konsumen dan Operator SPBU (X3)

2. Data sekunder: dalam penelitian ini diambil dari studi pustaka, literatur, maupun diskusi kelompok tentang teknologi
RFID yang paling cocok untuk sistem ini.

Untuk mendapatkan data yang relavan dan akurat, maka pengumpulan data dilakukan dengan metode:

1. Survei
Melakukan survei terhadap beberapa orang dengan latar belakang dan pekerjaan yang berbeda untuk menjdapatkan
rata-rata jumlah bahan bakar yang digunakan dan rata-rata jarak yang ditempuh dalam keseharianya untuk
menentukan jumlah BBM subsidi yang boleh dibeli di dalam program.

2. Studi Pustaka
Pengumpulan data dengan mencari data klaim pabrik terhadap konsumsi bahan bakar pada kendaraan yang
dikonsumsinya, dan mempelajari jurnal atau artikel-artikel yang membahas tentang RFID khususnya untuk teknik
penulisan dan pembacaan RFID pada dengan cepat, efisien dan aman.

3. Observasi
Pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan terhadap berbagai data-data yang ada pada identitas dan jenis
SIM, golongan kendaraan, algoritma-algoritma yang digunakan dalam teknik penulisan dan pembacaan yang aman
pada RFID.

3.2. Eksperimen dan Pengujian Metode
Setelah data primer terkumpul, data akan diolah dengan beberapa pengujian, yaitu:
1. Uji Validitas dan Reliabilitas Data
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah variable-variable yang digunakn memang valid dan reliable.
2. Uji Penyimpangan Asumsi Klasik
2.1 Uji Normalitas
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah populasi data terdistribusi normal atau tidak
2.2 Uji Multikolinieritas
Digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya
hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi.

4. ANALISIS DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Data

Hasil uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 1 : Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Koefisien
Variabel Kode (r hitung) Keputusan Cronbach Keputusan
Alpha
X1.1 0,809 Valid
I . X1.2 0,883 Valid .

Sosialisasi BBM Bersubsidi (X1) X13 0,882 Valid 0,801 Reliabel
X14 0,801 Valid

Implementasi Teknologi (X2) X2.1 0.806 Valid 0,768 Reliabel
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Koefisien
Variabel Kode (r hitung) Keputusan Cronbach Keputusan
Alpha
X2.2 0.701 Valid
X2.3 0.882 Valid
X2.4 0.883 Valid
X2.5 0.801 Valid
X2.6 0.849 Valid
X3.1 0.499 Valid
gg,‘f“me” dan  Operator SPBU X3.2 0477 Valid 0,883 Reliabel
X3.3 0,494 Valid
Optimalisasi Pengawasan Regulasi Y1 0,801 Valid .
BEM(Y) ’ ’ Y2 0,883 Valid 0.887 Reliabel

Berdasarkan df = 28, dimana n = 30 dan df = n — 2 maka diperoleh r tabel sebesar 0,361. Dari hasil perhitungan pada Tabel 1 di
atas, diperoleh angka Corrected Item Total Correlation (r hitung) untuk variabel Sosialisasi BBM Bersubsidi (X1),
Implementasi Teknologi (X2), Konsumen dan Operator SPBU (X3) dan Optimalisasi Pengawasan Regulasi BBM(Y) lebih

besar dari 0,361. Karena r hitung > r tabel maka variabel-variabel dalam penelitian ini dinyatakan valid.

Nilai Cronbach Alpha pada penelitian ini adalah 0.600 dengan asumsi bahwa daftar pertanyaan yang diuji akan dikatakan
reliabel bila nilai Cronbach Alpha > 0.600. Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 1 didapatkan nilai Cronbach Alpha
untuk variabel Sosialisasi BBM Bersubsidi (X1), Implementasi Teknologi (X2), Konsumen dan Operator SPBU (X3) dan
Optimalisasi Pengawasan Regulasi BBM(Y)lebih besar dari 0,600. Sehingga semua variabel dalam penelitian ini dapat
dikatakan reliabel dan dapat dipakai sebagai alat ukur.

4.2 Uji Penyimpangan Asumsi Klasik

Uji asumsi Klasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan terhadap data yang akan diteliti. Model regresi
yang baik adalah model yang dapat memenuhi asumsi klasik yang disyaratkan. Adapun pengujian terhadap asumsi klasik yang
dilakukan pada penelitian ini meliputi:

4.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas menguji apakah dalam model regresi, variabel independen dan variabel dependen, keduanya terdistribusikan
secara normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji satu sampel kolmogorov-smirnov. Uji ini
merupakan uji untuk membandingkan tingkat kesesuaian sampel dengan suatu distribusi tertentu dalam hal ini distribusi

normal.

a. Uji Normalitas Variabel Sosialisasi BBM Bersubsidi(X1)

Hasil uji normalitas variabel Sosialisasi BBM Bersubsidi(X1) dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2 : Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Variabel Sosialisasi BBM Bersubsidi (X1)

Deskripsi Hasil Uji Variabel Sosialisasi BBM Bersubsidi Koefisien
Jumlah Sampel (N) 30
Parameter Normal Rata-Rata 20,7033
Standar Deviasi 2,79058
Signifikansi (p) 0,130

Berdasarkan Tabel 2 signifikansi (p) diperoleh sebesar 0,130. Dalam hal ini, nilai p > ( dimana 0,132 > 0,05 sehingga HO
diterima dan dapat disimpulkan bahwa data variabel Sosialisasi BBM Bersubsididata berdistribusi normal.

b. Uji Normalitas Variabel Implementasi Teknologi(X2)

Hasil uji normalitas variabel Implementasi Teknologi(X2) dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dalam penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini :

Tabel 3 : Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Variabel Implementasi Teknologi (X2)

Deskripsi Hasil Uji Variabel Implementasi Teknologi Koefisien
Jumlah Sampel (N) 30
Parameter Normal Rata-Rata 8,4333
Standar Deviasi 0,89763
Signifikansi (p) 0,054
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Berdasarkan Tabel 3 signifikansi (p) diperoleh sebesar 0,054. Dalam hal ini, nilai p >( dimana 0,054 > 0,05 sehingga HO
diterima dan dapat disimpulkan bahwa data Implementasi Teknologiberdistribusi normal.

c. Uji Normalitas Variabel Konsumen dan Operator SPBU (X3)

Hasil uji normalitas variabel Konsumen dan Operator SPBU (X3) dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini:

Tabel 4 : Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Variabel Konsumen dan Operator SPBU (X3)

Deskripsi Hasil Uji Variabel Konsumen dan Operator SPBU Koefisien
Jumlah Sampel (N) 30
Parameter Normal Rata-Rata 8,1000
Standar Deviasi 1,17877
Signifikansi (p) 0,078

Berdasarkan Tabel 4 signifikansi (p) diperoleh sebesar 0,078. Dalam hal ini, nilai p >( dimana 0,076 > 0,05 sehingga HO
diterima dan dapat disimpulkan bahwa data variabel Konsumen dan Operator SPBU berdistribusi normal.

d. Uji Normalitas Variabel Optimalisasi Pengawasan Regulasi BBM (YY)

Hasil uji normalitas variabel Optimalisasi Pengawasan Regulasi BBM (YY) dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5di bawah ini:

Tabel 5 : Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Variabel Optimalisasi Pengawasan Regulasi BBM (Y)

Deskripsi Hasil Uji Variabel Optimalisasi Pengawasan Regulasi BBM Koefisien
Jumlah Sampel (N) 30
Parameter Normal Rata-Rata 8,5000
Standar Deviasi 1,19728
Signifikansi (p) 0,206

Berdasarkan tabel 5.5 signifikansi (p) diperoleh sebesar 0,206. Dalam hal ini, nilai p >( dimana 0,202 > 0,05 sehingga HO
diterima dan dapat disimpulkan bahwa data Optimalisasi Pengawasan Regulasi BBM berdistribusi normal.

4.2.2 Uji Multikolinieritas

Berdasarkan hasil perhitungan penelitian ini diperoleh nilai toleransi dan VIF sebagai berikut:

Tabel 6 : Hasil Uji Multikolinearitas Berdasarkan Nilai Tolerance dan VIF

Variabel Terikat Variabel Bebas Statistik Kolinieritas
Toleransi VIF
Optimalisasi Pengawasan Regulasi Sosialisasi B!BM Bersupsidi (X1) 0,554 1,910
BBM (V) Implementasi Teknologi (X2) 0,788 1,272
Konsumen dan Operator SPBU (X3) 0,559 1,998

Terlihat untukketiga variabel bebas, tidak ada satu pun variabel bebas yang memilik besaran VIF lebih dari 10. Selain itu nilai
toleransiuntuk tiga variabel bebasjuga semuanya mendekati angka 1. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi adanya
multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi ini.

5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengujian terhadap data diatas didapatkan bahwa pengembangan model ini valid, reliabel, normal, dan tidak terjadi
multikolineritas sehingga model ini perlu dikembangkan lebih lanjut menjadi sebuah prototipe sistem pengendali dan
pengawasan BBM bersubsidi.

5.2 Saran

Karena keterbatasan waktu dan dana pengembangan model ini hanya dapat membatasi pembatasan dan pengawasan regulasi
BBM subsidi pada SIM A dan SIM C saja. Jika ingin diimplementasikan lebih lanjut harus dilakukan penelitian lebih lanjut
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dan pembuatan kebijakan untuk orang-orang yang profesinya menuntut pekerjaan yang mobile seperti sales, sopir, dll. Serta
penggunaan token tambahan untuk peraturan pembelian BBM subsidi pada kendaraan umum.
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